BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Dengan makin membaiknya pelayanan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
serta keberhasilan program keluarga berencana di Indonesia, maka piramida pendnduk
memmjukkan perubahan yang diperkirakan dapat mempengaruhi kebijakan dan strategi
pelayanan kesehatan. Golongan lanjut usia makin bertambah jumlahnya yang pada tahun
2000 jumlahnya diperkirakan akan menjadi 426 juta jiwa (6,8%) diseluruh dunia.

Di Indonesia peningkatan penduduk lanjut usia seiring dengan pennrunan jumiah
balita Pada tahun 1990 jumlah penduduk lanjut usia sebesar 16.464.400 (9,2%) dari
jumlah populasi penduduk Indonesia 179.300.000 dan pada tahun 2020 diperkirakan
akan menjadi 11,4% dari jumlah populasi (Jen,1994).

Jumlah penduduk lanjut usia yang bertambah dari tahun ke tabhun tentu akan
berdampak pada berbagai masalah. Hal ini tentunya sudah harns mendapat perhatian
tidak saja dari pemerintah dan instansi-instansi terkait pada kimsusnya, akan tetapi juga
dari seluruh rakyat Indonesia pada umumnya.

Penulis sebagai salah seorang dari calon insan kesehatan merasa tertarik untuk

mendiskripsikan proses penuaan yang terjadi pada manusia lanjut usia




B. Rumusan Masalah

Proses penuaan adalah suaty proses yang pasti akan dialami oleh semmua
makhluk hidup. Pemuaan itu sendiri mengakibatkan penurunan fungsi tubuh yang
akan berdampak pada berbagai hal didalam sistem / organ hidup dan yang terpenting
adalah penvaan mengakibatkan sistem tubuh tidak dapat memeliliara keseimbangan
internal tubuh (homeostasis). Dari seluruh hal tersebut diatas maka masalah yang -
penulis rumuskan adalah :

Apa yang menjadi penyebab terj adinya proses penuaan ?
C. Tujnan
1. Untuk menganalisis mekanisme terjadinya proses penuaan | dengan
mengetahui mekanisme terjadinya proses penuaan , maka dapat dipikirkan
cara untuk mengatasinya.
2. Untuk meningkatkan kualitas hidup para manusia lanjut usia.

D. Tinjanan Pustaka

Penuaan adalah proses alamiah akibat dari proses metabolisme yang terus
menerus, sehingga suatu saat proses perbaikan tidak dapat mengimbangi proses
kerusakan yang ferjadi (Anabolisme < Katabolisme) dan terjadilah perubahan-
perubahan degeneratif yang akan mempengaruhi fingsi organ. Dari penelitian
diketahui bahwa kebanyakan sistem/organ akan kehilangan fungsinya secara kasar +
1% per tahun (Anabolisme <« Katabolisme) terhitung mulai usia 30 tahun yang

dikenal sebagai “the 1% rule” {(Andreas. et.al;1977).




Walaupun perubahan ini telsh terjadi sejak dewasa, namun terjadinya secara

perlahan-lahan maka secara fimgsional tidak aken nyata dan bary tergangeu apabila

kerusakan eistem/organ sudah cukup fuas. Perubshan-perubshan yang terjadi pada

sistem/organ serta gangguen fungsi dapat dilihat pada tabel berilait ini Tabel 1 :

Perubahan yang terjadi pada sistem/organ pada proses penuasn,
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(Boyd,1976,Essensial of Clinical Geriatries.2™ ed Me.Craw hill. 1989)

Pada gaat tubuh menua, kemunduran sistem-sistem seperti yang digambarkan
pada tabel membuat tubuh lebih rentan terhadap berbagai macam penyakit, tranma yang
dialami kecil saja dapat mengakibatkan tubuh kita cedera fatal. Penuaan yang terjadi
dapat menimbulkan berbagai masalah baik secara fisik-biologik maupun mental dan
berdampak pada masalah sosial ekonomi. Oleh karena itu ilmu kedokteran dan
kesehatan mengemban misi untuk meningkatkan kualitas hidup manusia lanjut usia agar
dapat mandiri dan tidak menjadi beban lingkungan sekitamnya.

Banyak teori telah didizkusikan misalnya “the 1% rule” oleh Andreas.etal,

teori penuaan otak oleh Lamsuddin, feori Radical bebas oleh Busse (1983), teori
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dengan proses penumsm , tsori-teori itu masih terbatas pada penurunan fimgsi organ-
organ tubuh yang dikaitkan dengan proses degenerasi yang tidak dapat dihindari, tanpa
ada kesimpulan yang menjurus pada penyebab utama mengapa sampai terjadi penuaan.

Oleh karena itu dalam makalah ini penulis akan membahas tentang kelenjar
pineal dengan judul “Penmrunan Fungsi Kelenjar Pineal Pada Proses Pennaan”.
Selama ini fingsi kelenjar pineal belum diketahui secara pasti dan ada pendapat
radikal bahwa k-elenjm' pineal adalah bagian sisa dari organ tubuh di otak yang tidak
begitu penting fingsinya.

Di temukannya bukti-bukti yang menunjang pendapat bahwa fimgsi kelenjar



